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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis peroleh dari penyelesaian skredit macet 

pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Sarolangun, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan pemberian kredit oleh Bank BRI Unit Sarolangun kepada 

nasabah: 

a. Calon debitur mengajukan permohonan pelaksanaan kredit kepada Bank 

BRI Unit Sarolangun dengan kelengkapan data calon debitur. 

b. Sebelumnya diberikan pelaksanaan kredit, pada pihak Bank BRI unit 

sarolangun akan menganalisa calon debitur yang dilihat dari kelengkapan 

dokumen, usaha serta jaminan 

c. Setelah dinilai dan diproses oleh pihak Bank BRI unit sarolangun, debitur 

mendapatkan kreditnya sesuai yang diajukan dengan melihat nilai jaminan. 

2. Faktor-faktor penyebab terjadinya kredit macet adalah terdapat berbagai faktor 

yaitu sebagai berikut: 

 a. Faktor yang timbul  dari pihak bank yaitu: 

1) Pihak bank kurang tepat dalam menganalisa, seperti kredit diberikan 

tidak sesuai dengan kebutuhan sehingga nasabah tidak mampu 

membayar angsuran yang melebihi kemampuan.  
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2) Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit nasabah. 

Sehingga dengan begitu bank memutuskan kredit yang tidak seharusnya 

diberikan. 

b.  Faktor eksternal bank ialah: 

1) Dimana nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran angsuran 

kepada bank.  

2) Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan menggunakan dana 

kredit tersebut tidak sesuai dengan tujuan penggunaannya. contohnya 

pinjaman kredit tersebut digunakan untuk modal kerja sehingga tidak 

sesuai dengan alasan pertama peminjaman. 

Penyebab terjadinya kredit macet faktor yang paling besar mempengaruhi 

adalah faktor eksternal bank yang berupa kondisi usaha, karakter debitur atau 

nasabah, dan kemampuan manejeral. 

Dalam perjanjian kredit pada Bank BRI Unit Sarolangun dimana penyebab 

terjadinya karena penurunan kondisi usaha. Seperti halnya di Sarolangun 

mayoritas atau kebanyakan nasabah menjalankan usaha karet sawit, sehingga 

apabila harga karet atau sawit mengalami penurunan maka berdampak besar 

terhadap debitur atau nasabah dalam proses pembayaran angsuran pinjaman 

yang dapat mengalami kredit macet. 

3. Upaya penyelesaian kredit macet pada Bank BRI Unit Sarolangun 
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a Penagihan, yang dilakukan oleh tim penagih yang anggotanya adalah 

pegawai Bank BRI. 

b. Jika tahap pertama diatas todak mendapatkan hasil, maka yang dilakukan 

oleh  Bank BRI adalah pelelangan terhadap barang jaminan yang diserahkan 

pada Bank BRI berupa hak tanggungan. 

c. Selanjutnya dengan cara lain adalah melakukan penebusan kredit oleh pihak 

lain yang telah disepakati oleh kedua belah pihak antara pihak debitur dan 

pihak Bank.  

B. Saran 

Dalam pemberian kredit keputusan terakhir dilakukan oleh bagian 

pengelolaan kredit, oleh karena itu bagian pengelolaan kredit harus tegas dalam 

mengambil keputusan apakah nasabah tersebut layak atau untuk menghindari agar 

tidak terjadinya kredit macet pada Bank BRI. 

Dalam pemberian kredit monitoring yang telah diberikan kepada nasabah 

seharusnya lebih ditingkatkan sehingga memperkecil kredit bermasalah bahkan 

kredit macet. 

Melakukaan upaya pembersihan terhadap kolusi dan nepotisme atau tindakan 

persekongkolan/pemufakatan baik di dalam lingkngan Bank BRI maupun di luar 

lingkungan Bank BRI yang berusaha memudahkan proses pemberian kredit pada 

nasabah. 
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